BAB V
PENUTUP

Dari hasil perancangan, pembuatan dan pengujian yang telah

dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dengan suplai arus 18 ampere dan tegangan 24 volt DC yang
dikonversikan menjadi AC menghasilkan suhu pada tabung besi
sebesar 300 °C.

Dengan karakteristik plastik jenis PET yang memiliki titik lebur pada
range 250°C hingga 320°C, maka dapat disimpulkan bahwa membuat
pelet dari daur ulang limbah sampah botol minuman dengan
menggunakan metode Eddy current telah tercapai.

Dari hasil pengukuran energi, daya dan cos¢ diketahui bahwa alat
hanya bekerja pada 406 volt-ampere. Sehingga alat pembuat pelet dapat
dioperasikan pada daya rumah 1300 watt.

Dari hasil pengujian alat untuk memproses plastik menjadi pelet, alat
mampu memproses plastik bekas kemasan air minum sebanyak 25 buah
dalam waktu 30 menit.

Dari hasil percobaan, alat mampu menghasilkan panas hingga 370°C
ketika tungku besi sebagai tempat peleburan plastik tidak diberi beban
(plastik bekas kemasan air minum).

Dari hasil pengolahan plastik bekas menjadi pelet, tabung peleburan
dapat bekerja optimal menghasilkan pelet apabila plastik cair mendapat
tekanan.

Dengan memperkecil nilai tank resonator maka waktu pemanas induksi
memanaskan tungku besi hingga 300°C semakin lama.

Pemanas induksi hanya akan bekerja apabila diberi beban yang bersifat

megnetik (contoh besi dan teflon).
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